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Abstract: The purpose of this research is to find out: (1) The steps of implementing 

individual guidance by the principal to teachers to improve teacher work productivity 

at SDN 05 Lembah Melintang, (2) The magnitude of increasing teacher work 

productivity after the implementation of individual guidance was developed by 

headmaster. This research is a school action research that is analyzed with a 

qualitative approach. The study was conducted at SDN 05 Lembah Melintang in the 

first semester of the 2018/2019 school year. The results obtained are: (1) The 

implementation of individual guidance can be developed by basing the steps of: (1) 

Guidance of developing learning models through comparative studies and follow-up 

planning, followed by SWOT analysis guidance; (2) Guidance on the administration of 

education administration, followed by the provision of direct feed beack on the work of 

teachers; (3) Advanced guidance sets reliable targets, developed with joint evaluation 

of other teacher program targets that are also experiencing the same problem; (4) 

Guidance on how to carry out collaboration with other teachers in a deeper way, to 

the ability to show the materials needed by other teachers; (5) Guidance for effective 

and efficient work strategies, which are developed by training to determine optimal 

kauntitas numbers and how to measure them through scoring techniques; (6) 

Developing motivational guidance; (7) Building independence so that teachers avoid 

plagiarism-based activities, and guidance for effective planning; (8) Guidance for 

making effective work planning coupled with innovative aspects; (9) Encouraging 

teachers to implement teacher competency improvement programs through seminars 

and workshops followed by the implementation of new experiences from teacher 

activities; (2) The implementation of individual guidance is able to increase the work 

productivity of teachers in schools because of the completion of teacher problems in 

the development and implementation of learning programs in schools. 

Keywords: Productivity, Teacher Work, Individual Guidance, SDN 05 Lembah 

Melintang. 

 

Abstrak: Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) 

Langkah-langkah pelaksanaan bimbingan individual oleh kepala sekolah kepada guru 

untuk meningkatkan produktivitas kerja guru di SDN 05 Lembah Melintang, (2) 

Besarnya peningkatan produktivitas kerja guru setelah pelaksanaan bimbingan 

individual dikembangkan oleh kepala sekolah. Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan sekolah yang dianalisis dengan pendekatan kualitatif. Penelitian dilaksanakan 
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di SDN 05 Lembah Melintang pada semester I tahun pelajaran 2018/2019. Hasil 

penelitian yang diperoleh adalah: (1) Pelaksanaan bimbingan individual dapat 

dikembangkan dengan mendasarkan langkah-langkah: (1) Bimbingan pengembangan 

model pembelajaran melalui studi banding dan perencanaan tindak lanjut, diikuti 

dengan bimbingan analisis SWOT; (2) Bimbingan penyelenggaraan administrasi 

pendidikan, diikuti dengan pemberian feed beack secara langsung atas hasil kerja guru; 

(3) Bimbingan lanjutan menetapkan target yang handal, dikembangkan dengan 

evaluasi bersama atas target program guru lain yang juga mengalami masalah yang 

sama; (4) Bimbingan cara melaksanakan kerja sama dengan guru lain secara secara 

lebih dalam, sampai pada kemampuan menunjukkan bahan-bahan yang dibutuhkan 

guru lain; (5) Bimbingan strategi kerja yang efektif dan efisien, yang dkembangkan 

dengan pelatihan menetapkan angka kauntitas yang optimal dan cara pengukurannya 

yaitu melalui teknik scoring; (6) Mengembangkan bimbingan motivatif; (7) 

Membangun kemandirian sehingga guru terhindar dari aktivitas berbasis plagiasi, dan 

bimbingan membuat perencanaan yang efektif; (8) Bimbingan membuat perencanaan 

kerja yang efektif ditambah dengan aspek inovatif; (9) Mendorong guru melaksanakan 

program-program peningkatan kompetensi guru melalui seminar dan workshop 

dilanjutkan dengan implementasi hasil pengalaman baru dari kegiatan guru; (2) 

Pelaksanaan bimbingan individual mampu meningkatkan produktivitas kerja guru di 

sekolah oleh karena terselesaikannya permasalahan-permasalahan guru dalam 

pengembangan maupun pelaksanaan program-program pembelajaran di sekolah. 

Kata Kunci:  Produktivitas, Kerja Guru, Bimbingan Individual, SDN 05 Lembah 

Melintang. 

 

A. Pendahuluan 

Kepala sekolah menduduki posisi yang strategis di dalam pencapaian 

keberhasilan suatu sekolah dan berperan sebagai pemimpin pendidikan, administrator 

dan supervisor (Wibowo, 1994: 11). Kepala Sekolah sebagai pemimpin karena 

mempunyai tugas untuk memimpin staf (guru-guru, pegawai dan pesuruh) untuk 

membina kerjasama yang harmonis antara anggota staf sehingga dapat membangkitkan 

semangat, serta motivasi kerja sebagai staf yang dipimpin serta meningkatkan suasana 

yang kondusif. Kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan mempunyai kewajiban 

membimbing dan membina guru atau staf lainnya.  

Pembinaan dan bimbingan guru akan berpengaruh besar terhadap kelangsungan 

dan kelancaran proses belajar mengajar. Tugas kepala sekolah sebagai supervisor 

tersebut adalah memberi bimbingan, bantuan dan pengawasan dan penilaian pada 

masalah-maslah yang berhubungan dengan tehnis penyelenggara dan pengembangan 

pendidikan, pengajaran yang berupa perbaikan program pengajaran dan kegiatan-

kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan situasi belajar mengajar yang 

lebih baik (Hartati Sukirman 1999 : 45). 

Meskipun dalam rancangan secara teoritik sudah ada pihak yang diharapkan 

dapat melakukan supervisi terhadap guru yaitu kepala sekolah namun belum dapat 

http://jurnal.ensiklopediaku.org/


Vol. 1 No.1 April 2019                             Ensiklopedia Education Review 

http://jurnal.ensiklopediaku.org 

                       Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia EISSN 2657-0289 

  PISSN 2657-0297  

   

 

26 

terlaksana dengan efektif. Dalam kenyataannya beberapa tahun terakhir ini terdapat 

kepala sekolah yang belum dapat menjalankan kegiatan supervisi dengan baik bahkan 

semakin berkurang keefektifannya. Ini diakibatkan beban kepala sekolah terlalu berat. 

Selain kepala sekolah guru juga mempunyai beban yang berat. Ini diakibatkan juga 

karena banyaknya bidang studi yang diajarkan oleh guru disekolah sehingga tampak 

akan sangat sulit mempertemukan keduanya.  

Oleh karena itu perlu dicari alternative pemecahannya pelaksanaan supervisi 

dapat berjalan efektif dan efesian (Yuliana, 2006: 2). Penelitian ini berawal dimana 

masih terdapat guru yang memiliki produktivitas kerja yang rendah, diukur dari 

pencapaian hasil kerja guru dibandingkan dengan target yang ditetapkan dalam 

kurikulum sekolah. Sebagian guru menjelaskan bahwa apa yang dirumuskan dalam 

kurikulum belum sepenuhnya tercapai. Masih kurangnya produktivitas guru juga 

teridentifikasi melalui hasil belajar siswa yang mana masih terdapat sekitar 25% siswa 

yang prestasinya lebih rendah dari KKM yang ditetapkan.  

Hal ini mengindikasikan bahwa masih perlu dikembangkan upaya bimbingan 

dari kepala sekolah untuk memberikan solusi pada permasalahan guru dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran. Salah satu teknik bimbingan yang dapat diterapkan 

oleh kepala sekolah adalah bimbingan individual, yaitu bimbingan yang dilakukan 

kepada guru yang mengalami masalah satu demi satu. Bimbingan perorangan ini 

dianggap paling tepat diterapkan di SDN 05 Lembah Melintang untuk meningkatkan 

produktivitas guru karena permasalahan yang dialami tidak sama, sehingga program 

penyembuhan yang dilakukan kepala sekolah mengikuti penyebab terjadinya masalah. 

Berdasarkan atas konsep-konsep dan kondisi yang ditemukan di lapangan, maka dirasa 

perlu untuk dilakukan penelitian tentang “Peningkatan Produktivitas Kerja Guru 

Melalui Bimbingan Individual DI SDN 05 Lembah Melintang Tahun Pelajaran 

2018/2019”. 

 

B. Metodologi Penelitian 

Pelaksanaan kegiatan Penelitian Tindakan Sekolah ini dilaksanakan di  SDN 05 

Lembah Melintang, Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 

Penelitian dilaksanakan tahun pelajaran 2018/2019  selama 4 bulan, dimulai dari bulan 

Agustus 2018 sampai dengan bulan November 2018. Adapun objek penelitian ini 

adalah guru kelas SDN 05 Lembah Melintang, Kecamatan Lembah Melintang 

Kabupaten Pasaman Barat yang berjumlah 16 orang, sebagai berikut.  

No Nama guru Mengajar di  

1 YUSTINA, S.Pd. Kelas I-A 

2 AULIZA, RIYETMA, S.Pd. Kelas I-B 

3 FITRI NILDA, S.Pd. Kelas I-C 

4 KHOIRO, S.Pd. Kelas II-A 

5 ELVA HAZINA, S.Pd. Kelas II-B 

6 NURLIANA, S.Pd.I Kelas II-C 

7 MAYENNI, S.Pd. Kelas III-A 
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8 MIHARNI, S.Pd. SD. Kelas III-B 

9 HELLI YANTI, S.Pd. Kelas III-C 

10 ERLINA, S.Pd. Kelas IV-A 

11 ZAHROH, S.Pd. Kelas IV-B 

12 ELMIDA, S.Pd. SD. Kelas V-A 

13 SYUKRON, S.Pd. Kelas V-B 

14 ASRIDA, S.Pd. Kelas V-C 

15 SAMPEIDA, S.Pd. SD. Kelas VI-A 

16 YISRIATI, S.Pd. Kelas VI-B 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan sekolah. Penerapan tindakan 

sekolah (PTS) adalah penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti (umumnya juga 

praktisi) di sekolah untuk membuat peneliti lebih profesional terhadap pekerjaannya, 

memperbaiki praktik-praktik kerja, dan melakukan inovasi sekolah serta 

mengembangkan ilmu pengetahuan terapan (professional knowledge). Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut 

Poerwandari (1998) penelitian kualitatif  adalah penelitian yang menghasilkan dan 

mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti transkripsi wawancara, catatan 

lapangan, gambar, foto rekaman video dan lain-lain, dengan tidak melibatkan 

pemecahan masalah secata statistical.  

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Kondisi Produktivitas Kerja Guru Pra Pelaksanaan Tindakan 

Produktivitas kerja guru yang diukur dalam penelitian ini terkait dengan kegiatan 

pembelajaran yang dikembangkan dan penyelesaian masalah administratif guru. 

Kondisi produktivitas kerja guru sebelum dilaksanakannya penelitian adalah diantara 

kurang dan sedang, diamati berdasarkan indikator-indikator berikut: 

Tabel 1. Hasil Observasi Pra Penelitian Tindakan Sekolah 

Indikator 

Skor Hasil Observasi 

Observato

r I 

Observator 

II 

Rata-

Rata 

1. Ketelitian, kerapian, ketepatan dan 

kesesuaian terhadap standar dalam 

pengajaran, penelitian, peningkatan 

kompetensi dan wawasan, serta dalam 

masalah administrasi pembelajaran. 

2. Kemampuan mencapai target 

pembeajaran 

3. Kemampuan menyelesaikan pekerjaan 

dan melakukan proses administrasi 

dengan baik. 

4. Baik buruknya penyelesaian 

administrasi dan pembelajaran 

2 

 

 

 

2 

3 

 

2 

3 

 

 

3 

3 

 

 

 

2 

3 

 

3 

2 

 

 

3 

2,5 

 

 

 

2 

3 

 

2,5 

2,5 

 

 

3 
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Indikator 

Skor Hasil Observasi 

Observato

r I 

Observator 

II 

Rata-

Rata 

5. Kehandalan kerja: keadaan bekerja 

dalam kondisi tanpa pengawasan, 

ketepatan menjalankan prosedur dan 

peraturan, pemaman pekerjaan,  

6. Kemampuan bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas 

7. Kemampuan bekerja sacara aman, 

kewaspadaan, keselamatan, tidak 

teledor 

 

4 

 

 

3 

 

 

3,5 

 

Rata-rata 2,71 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, terlihat bahwa secara umum kinerja guru 

memiliki skor 2,71 yang berarti masih dalam tingkatan dibawah sedang. Hal ini 

menunjukkan perlunya bimbingan untuk meningkatkan kinerja guru. 

Pelaksanaan Siklus I 

Pelaksanaan Tindakan (action) 

Siklus I dilaksanakan sekitar bulan Agustus sampai bulan September. Tindakan 

(action) dalam penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan yang 

telah dikembangkan sebagai berikut: 

1) Bimbingan pengembangan model pembelajaran melalui studi banding dan 

perencanaan tindak lanjut. Dalam pemberian bimbingan ini, kepala sekolah lebih 

menitik beratkan pada pemberian wawasan konseptual tentang model 

pembelajaran, makna dan arti pentingnya bagi siswa dan guru. Kepala Sekolah  

memberikan kesempatan kepada guru untuk menggali referensi-referensi tentang 

berbagai model pembelajaran yang paling diminati, selanjutnya kepala sekolah 

menugaskan guru membuat laporan hasil studi banding. Tindak lanjut dari 

bimbingan ini adalah guru dibimbing untuk membuat perencanaan pelaksanaan 

model pembelajaran baru yang mengarah pada aktivitas siswa (student centered 

teaching). Kepala sekolah membantu guru memilih model pembelajaran yang 

diminatinya dengan pertimbangan-pertimbangan yang realistis. 

2) Bimbingan penyelenggaraan administrasi pendidikan. Bimbingan terhadap 

penyelenggaraan administrasi pendidikan bukan hanya terkait dengan 

administrasi pembelajaran, akan tetapi juga terkait dengan adminidtrasi umum 

yang menjadi tugas guru. Bimbingan ini disesuaikan dengan permasalahan yang 

muncul di sekolah, yaitu masalah administrasi kurikulum khususnya dalam 

pengembangan RPP dan bimbingan penyelesaian prota, promes, maupun 

administrasi kesiswaan. Bimbingan pengembangan RPP dilakukan melalui 

langkah problem solving, dimana guru mengemukakan kesulitannya, dilanjutkan 

dengan upaya solusi tidak langsung yaitu guru bersama dengan kepala sekolah 

menganalisis penyebab munculnya kendala, serta guru dipersilahkan membuat 
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hipotesis penyelesaian masalah. Kepala sekolah menjadi nara sumber untuk 

pengujian hipotesis, selanjutnya guru bersama kepala sekolah membuat 

kesimpulan hasil uji hipotesis atas permasalahan dalam penyusunan RPP. 

Bimbingan administratif lainnya dilakukan dengan cara yang sama, sehingga 

guru dapat menyelesaikan permasalahan yang menghambat produktivitas 

kerjanya. 

3) Bimbingan dan pelatihan menetapka target program pembelajaran yang handal. 

Salah satu hal yang juga dirasa cukup urgen adalah menetapkan target program 

pembelajaran berdasarkan tujuan yang ditetapkan. Pelaksanaan bimbingan ini 

diberikan secara individual dengan pertimbangan bahwa aspek konseptual lebih 

perlu diberikan, sedangkan pelatihan praktis dapat diberikan melalui strategi 

penugasan. Aspek-aspek yang ditekankan dalam bimbingan adalah aspek 

audiences (A), dalam hal ini adalah siswa, aspek behavior (B) yaitu tingkah 

laku/perubahan pengetahuan/keterampilan yang menjadi tujuan pembelajaran, 

condition (C) yaitu kondisi yang berhubungan dengan strategi (S), pendekatan 

(P), model (Mo), metode (Me), dan teknik pembelajaran (T), serta pengalaman 

Belajar (Pb), dan tingkatan (T). Bimbingan juga dilakukan melalui diskusi kepala 

sekolah dengan guru terkait dengan bagaimana menetapkan batas waktu baku 

dan batas waktu toleransi. Batas waktu toleransi diperhitungkan untuk 

mengantisipasi adanya kendala kendala yang tak dapat diperkirakan sebelumnya, 

sehingga apabila kendala muncul maka guru sudah siap dalam mengantisipasi 

sehingga tidak berdampak buruk pada program pembelajaran yang ditetapkan. 

4) Bimbingan melakukan kerja sama dengan guru lain. Kepala sekolah selama ini 

melihat kurangnya kerjasama yang sistematis antar guru. Kerjasama hanya 

terlihat secara tak teratur, tanpa adanya pembagian tugas yang jelas untuk 

mencapai tujuan tertentu. Kepala sekolah memberikan bimbingan bagaimana arti 

penting kerja sama dan solusi-solusi teknis terkait dengan prosedur kerjasama 

yang efektif, yaitu melalui kesepakatan komitmen membuat kerja sama, 

menetapkan tujuan bersama, analisis potensi SDM dikaitkan dengan tugas-tugas 

yang ada, pembagian hak dan kewajiban, evaluasi bersama, dan perbaikan.  

5) Bimbingan strategi kerja yang efektif dan efisien dan bekerja dengan berorientasi 

pada tujuan. Kepala sekolah memberikan bimbingan dengan cara diskusi tentang 

bagaimana mempertimbangkan efektivitas dan efisiensi bagi guru dalam 

merencanakan dan melaksanakan tugasnya. Guru diberikan konsep dan diminta 

memberikan pendapat tentang pertimbangan-pertimbangan yang terkait dengan 

penggunaan sumber daya, minimalisasi waktu, serta memperbesar output dari 

suatu pekerjaan. Kepala sekolah menjelaskan dan meminta bahwa dalam setiap 

tugas, perlu terlebih dahulu dibuat perencanaan yang baik untuk dievaluasi 

bersama sehingga akan tercapai kinerja yang efektif. 

6) Membangun kemandirian sehingga guru terhindar dari aktivitas berbasis plagiasi, 

dan bimbingan membuat perencanaan yang efektif. Kepala sekolah memberikan 

bimbingan secara khusus tentang kemandirian dalam bekerja. Kemandirian 
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ditekankan pada bagaimana menyelesaikan pekerjaan secara professional, tidak 

sekedar mencontoh akan tetapi justru mengutamakan inisiatif dan inovasi sendiri, 

atau dapat dilakukan melalui kerjasama yang professional dalam membuat dan 

melaksanakan rumusan kerja yang efektif. Meskipun dilakukan kerjasama, guru 

diminta tetap mengedepankan inisiatif dan inovasi sesuai dengan proporsinya 

dalam tim.  

7) Mendorong guru dalam program-program peningkatan kompetensi guru melalui 

seminar dan workshop. Kepala sekolah dalam setiap event yang workshop yang 

diselenggarakan pihak lain, meminta guru untuk mengikutinya. Dalam setiap 

akhir workshop, guru yang diikutsertakan diwajibkan melakukan presentasi atas 

hasil workshop untuk sharing pengetahuan pada guru-guru lainnya. Tindak lanjut 

dari setiap workshop adalah dibuatnya perencanaan untuk implementasi riil atas 

pengetahuan dan pengalaman baru yang dianggap penting untuk dilaksanakan 

dalam rangka mengembangkan daya saing sekolah. 

Observasi (pengamatan) 

Hasil observasi atau pengamatan terhadap aktivitas supervise akademik dan 

dampaknya terhadap produktivitas guru dalam siklus I adalah berikut: 

1) Pelaksanaan pengembangan model pembelajaran oleh guru belum bagitu baik, 

dimana yang tercapai baru berfokus pada bagaimana melaksanakan model 

pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas siswa (student centered) yang 

masih sekedar condong pada mengaktifkan siswa dalam berdiskusi, akan tetapi 

belum menggunakan konsep-konsep model pembelajaran yang modern. 

2) Bimbingan dalam administrasi pendidikan seperti untuk penyusunan  RPP 

masih perlu ditingkatkan, dimana guru masih mengalami berbagai kesulitan 

pada tugas-tugas yang diberikan, terkait dengan bagaimana 

mengimplementasikan konsep-konsep yang dipahaminya dalam RPP yang 

dikembangkan.  

3) Bimbingan dan pelatihan menetapka target program pembelajaran yang handal 

sudah baik, dimana guru telah mampu menetapkan target berdasarkan kondisi 

siswa, tujuan tingkah laku yang diharapkan, memperhitungkan kondisi 

berdasarkan pendekatan, model, metode, dan teknik pembelajaran, pengalaman 

belajar, dan tingkatan dari program pembelajaran.  

4) Bimbingan individual berbasis masalah sudah baik, dimana guru 

mengemukakan permasalahannya dan mencoba memberikan alternative-

alternatif solusi untuk disetujui kepala sekolah. 

5) Bimbingan kerjasama antar guru sudah baik, dimana guru telah mampu 

mengimplementasikan kerjasama untuk menyelesaikan masalah-masalah 

pembelajaran melalui pembentukan tim evaluasi yang melibatkan kepala 

sekolah, tim identifikasi masalah, tim perumusan alternative solusi, dan tim 

perencanaan. 

6) Bimbingan strategi kerja yang efektif dan efisien masih perlu ditingkatkan. Guru 

masih kesulitan dalam memperbesar output kegiatan yang direncanakan. 
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7) Bimbingan membangun kemandirian guru masih perlu ditingkatkan, dimana 

guru masih kurang berani dalam melakukan inovasi-inovasi dalam perencanaan. 

8) Bimbingan mendorong peningkatan kompetensi guru dengan mengikuti 

workshop berlangsung dengan baik, dimana guru telah melakukan presentasi 

dalam hasil workshop dengan baik, dan mulai mencoba menerapkan hasil 

workshop dalam program berikutnya. 

Tabel 2. Hasil Observasi Siklus I 

Indikator 

Skor Hasil Observasi 

Observato

r I 

Observator 

II 

Rata-

Rata 

1. Ketelitian, kerapian, ketepatan dan 

kesesuaian terhadap standar dalam 

pengajaran, penelitian, peningkatan 

kompetensi dan wawasan, serta dalam 

masalah administrasi pembelajaran. 

2. Kemampuan mencapai target 

pembeajaran 

3. Kemampuan menyelesaikan pekerjaan 

dan melakukan proses administrasi 

dengan baik. 

4. Baik buruknya penyelesaian administrasi 

dan pembelajaran 

5. Kehandalan kerja: keadaan bekerja dalam 

kondisi tanpa pengawasan, ketepatan 

menjalankan prosedur dan peraturan, 

pemaman pekerjaan,  

6. Kemampuan bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas 

7. Kemampuan bekerja sacara aman, 

kewaspadaan, keselamatan, tidak teledor 

3 

 

 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

 

4 

 

4 

 

2 

 

 

 

2 

3 

 

3 

3 

 

 

3 

 

3 

 

2,5 

 

 

 

2,5 

3 

 

3 

3 

 

 

3,5 

 

3,5 

 

Rata-rata 3,0 

Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan produktivitas kerja guru dalam 

siklus II, dan diharapkan dapat ditingkatkan lagi dalam siklus selanjutnya. 

 

Refleksi 

Berdasarkan atas hasil dalam siklus I, dibuat poin-poin refleksi sebagai berikut: 

1) Memberikan kegiatan pelatihan analisis SWOT untuk meningkatkan guru 

menilai dan memilih potensi memilih sutu model pembelajaran yang baru 

ataupun inovasi-inovasi baru (aktivitas tambahan). Analisis SWOT (strength, 

weakness, opportunity, and treat) merupakan analisis potensi berdasarkan 

kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan ancaman dari luar. 
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2) Bimbingan perlu dilakukan dengan menekankan pada solusi bersama atas 

permasalahan dalam menyusun RPP dan dilakukan pelatihan ulang. Bimbingan 

perlu ditambah dengan kegiatan demonstrasi guru dan evalusai untuk secara 

langsung menunjukkan kelemahan-kelemahan dan solusi praktis atas 

permasalaha yang muncul. 

3) Bimbingan menetapkan target program pembelajaran yang sudah baik 

diperdalam lagi dengan penugasan yang sifatnya analisis terhadap target program 

yang ditetapkan guru lain. 

4) Bimbingan individual berbasis masalah akademik yang sudah baik perlu 

ditingkatkan lagi dengan cara melibatkan guru dalam kegiatan problem solving 

atas masalah guru lain. 

5) Bimbingan cara penyelesaian masalah kerjasama yang sudah baik masih dapat 

ditingkatkan lagi melalalui analisis aspek inovatif. 

6) Bingan strategi kerja yang efektif dan efisien perlu ditingkatkan lagi dengan 

berfokus pada bagaimana merencanakan perbesaran output kerja. 

7) Kepala sekolah memberikan bimbingan kerja yang bersifat motivatif, yaitu upaya 

memberikan dorongan dalam diri guru untuk bekerja dengan lebih baik. 

8) Bimbingan meningkatkan kepercayaan diri dan keberanian perlu ditingkatkan 

lagi dengan menekankan bahwa setiap kesalahan atas hasil inovasi dapat 

diminimalisir melalui tim evaluasi yang melibatkan kepala sekolah. 

9) Bimbingan peningkatan kompetensi melalui seminar dan workshop perlu 

dipertahankan dengan cara yang sama apabila terdapat seminar dan worlshop 

yang diselenggarakan pihak ketiga. 

 

Pelaksanaan Siklus II 

Pelaksanaan Tindakan (action) 

Siklus II dilaksanakan sekitar bulan Oktober sampai bulan November. 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II mengikuti perencanaan pada siklus II sebagai 

berikut: 

1) Bimbingan pengembangan model pembelajaran melalui studi banding dan 

perencanaan tindak lanjut diikuti dengan bimbingan analisis SWOT. Pelatihan 

analisis SWOT diberikan untuk meningkatkan kemampuan guru menganalisis 

suatu potensi program baru, model baru, metode baru, ataupun inovasi-inovasi 

baru melalui identifikasi kelebihan sumberdaya dan kelebihan lain yang dimiliki 

sekolah dan guru, kekurangan-kekurangan internal sekolah dan guru, peluang 

yang dimunculkan pihak lain, dan ancaman yang munkin muncul dari puhak lain. 

Pelatihan dilakukan untuk menganalisis potensi model pembelajaran baru yang 

hendak diujicobakan dalam lesson study, dengan hasil bahwa pembelajaran PBL 

dan Jigsaw memiliki potensi paling besar. 

2) Pengembangan bimbingan penyelenggaraan administrasi pendidikan. Bimbingan 

ini sama dengan siklus I, hanya ditambah aktivitas pemberian feed back oleh 

kepala sekolah terhadap hasil pelatihan guru. Hasil feed back dijadikan sebagai 



Vol. 1 No.1 April 2019                                                              Ensiklopedia Education Review 

http://jurnal.ensiklopediaku.org 

EISSN 2657-0289 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia  

PISSN 2657-0297 

 

33 

rumusan masalah yang harus dicarikan solusi bersama. Guru melakukan hipotesis 

dan kepala sekolah menjadi nara sumber untuk analisis atas hipotesis guru. Hasil 

diskusi bersama dijadikan bahan masukan untuk penyempurnaan administrasi 

pendidikan yang dimiliki guru, seperti RPP dan lainnya. 

3) Bimbingan dan pelatihan menetapka target program pembelajaran yang handal. 

Bimbingan terlebih dahulu dilakukan dengan mengulang konsep-konsep dan 

panduan yang telah diberikan pada siklus I, selanjutnya dikembangkan dengan 

kegiatan analisis atas target program yang dibuat guru lain. Hasil pelaporan akan 

digunakan untuk bahan evaluasi. 

4) Bimbingan cara melaksanakan kerja sama dengan guru lain secara secara lebih 

dalam, sampai pada kemampuan menunjukkan bahan-bahan yang dibutuhkan 

guru lain. Kepala sekolah memberikan pengembangan bimbingan  tentang 

bagaimana memberikan solusi yang berorientasi pada konsep-konsep, yaitu 

dengan kemampuan menunjukkan literature yang relevan dengan permasalahan 

guru lain. Kepala sekolah selanjutnya memberikan penugasan pembuatan 

pelaporan untuk bahan evaluasi. 

5) Bimbingan strategi kerja yang efektif dan efisien, yang dkembangkan dengan 

pelatihan menetapkan angka kauntitas yang optimal dan cara pengukurannya 

yaitu melalui teknik scoring. Bimbingan dikembangkan dengan memberikan 

wawasan dan pelatihan tentang bagaimana menetapkan angka optimal yang dapat 

dicapai sebagai target dari output, untuk selanjutnya program dibuat berdasarkan 

angka maksimal tersebut dengan pertimbangan penghematan sumber daya yang 

maksimal. Kepala sekolah mulai memberikan konsep tentang scoring, yaitu 

memberikan scor atau bobot pada setiap alternative program maupun 

penggunaan sumberdaya, sehingga penggunaan sumberdaya maupun program 

yang dipilih dapat ditentukan berdasarkan skor atau bobot yang dinilai. 

6) Bimbingan motivative. Bimbingan motivatif sifatnya adalah upaya untuk 

membangkitkan motivasi kerja guru, yang dilaksanakan oleh kepala sekolah 

dengan kembali menguraikan tentantang bagaimana pentingnya meningkatkan 

daya saing sekolah, menguraikan tujuan dan manfaat dari kegiatan guru, serta 

memberikan harapan atas jenjang karir melalui penilaian pluss pada guru yang 

memiliki produktivitas kerja tinggi. Kepala sekolah memberikan pengharagaan-

penghargaan atas prestasi guru, dan memberikan teguran serius pada guru yang 

tidak produktif. 

7) Membangun kemandirian sehingga guru terhindar dari aktivitas berbasis plagiasi, 

dan bimbingan membuat perencanaan yang efektif. Sama seperti dalam siklus I, 

kepala sekolah memberikan bimbingan secara khusus tentang kemandirian dalam 

bekerja. Kemandirian ditekankan pada bagaimana menyelesaikan pekerjaan 

secara professional, tidak sekedar mencontoh akan tetapi justru mengutamakan 

inisiatif dan inovasi sendiri, atau dapat dilakukan melalui kerjasama yang 

professional dalam membuat dan melaksanakan rumusan kerja yang efektif. 
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Meskipun dilakukan kerjasama, guru diminta tetap mengedepankan inisiatif dan 

inovasi sesuai dengan proporsinya dalam tim.  

8) Mendorong guru melaksanakan program-program peningkatan kompetensi guru 

melalui seminar dan workshop dilanjutkan dengan implementasi hasil 

pengalaman baru dari kegiatan guru. Kepala sekolah dalam setiap event yang 

workshop yang diselenggarakan pihak lain, meminta guru untuk mengikutinya. 

Dalam setiap akhir workshop, guru yang diikutsertakan diwajibkan melakukan 

presentasi atas hasil workshop untuk sharing pengetahuan pada guru-guru 

lainnya. Tindak lanjut dari setiap workshop adalah dibuatnya perencanaan untuk 

implementasi riil atas pengetahuan dan pengalaman baru yang dianggap penting 

untuk dilaksanakan dalam rangka mengembangkan daya saing sekolah. 

 

Observasi (pengamatan) 

Hasil observasi atau pengamatan terhadap aktivitas supervise akademik dan 

dampaknya terhadap produktivitas guru dalam siklus II adalah berikut: 

1) Bimbingan pengembangan model pembelajaran menggunakan analisis SWOT 

berlangsung baik, dimana guru tidak mengalami banyak kesulitan dalam 

merumuskan potensi hal-hal baru dalam program pembelajaran. 

2) Bimbingan dalam penyelenggaraan administrasi pendidikan masih perlu 

ditingkatkan, dimana guru masih mengalami berbagai kesalahan atau 

ketidaktelitian pada tugas-tugas yang diberikan, terkait dengan bagaimana 

mengimplementasikan konsep-konsep yang dipahaminya dalam RPP yang 

dikembangkan.  

3) Bimbingan dan pelatihan menetapka target program pembelajaran yang handal 

sudah baik, dimana guru telah mampu menganalisis kemungkinan peningkatan 

target dan memberikan saran-saran alternative solusi untuk peningkatan target 

berdasarkan kondisi siswa, tujuan tingkah laku yang diharapkan, 

memperhitungkan kondisi berdasarkan pendekatan, model, metode, dan teknik 

pembelajaran, pengalaman belajar, dan tingkatan dari program pembelajaran. 

4) Bimbingan cara bekerja sama dengan guru sudah baik, dimana guru telah mampu 

membangun inovasi-inovasi dengan kerangka tujuan dan dasar pemikiran yang 

jelas dalam proporsi yang sesuai dengan poisisinya dalam tim. 

5) Bimbingan strategi kerja yang efektif dan efisien sudah baik, dimana guru telah 

mampu membuat program kerja berdasarkan target maksimal melalui scoring 

atau pembobotan atas alternative penggunaan sumberdaya dan program-program 

pilihan. 

6) Bimbingan membangun kemandirian guru sudah berani membuat inovasi-inovasi 

dalam program pembelajaran. 

7) Bimbingan peningkatan kompetensi melalui dorongan mengikuti workshop tidak 

dapat dilaksanakan karena tidak adanya aktivitas yang diselenggarakan pihak 

lain. 

Adapun hasil observasi terhadap produktivitas kerja guru adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. Hasil Observasi Siklus II 

Indikator 

Skor Hasil Observasi 

Observato

r I 

Observator 

II 

Rata-

Rata 

1. Ketelitian, kerapian, ketepatan dan 

kesesuaian terhadap standar dalam 

pengajaran, penelitian, peningkatan 

kompetensi dan wawasan, serta dalam 

masalah administrasi pembelajaran. 

2. Kemampuan mencapai target 

pembeajaran 

3. Kemampuan menyelesaikan pekerjaan 

dan melakukan proses administrasi 

dengan baik. 

4. Baik buruknya penyelesaian 

administrasi dan pembelajaran 

5. Kehandalan kerja: keadaan bekerja 

dalam kondisi tanpa pengawasan, 

ketepatan menjalankan prosedur dan 

peraturan, pemaman pekerjaan,  

6. Kemampuan bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas 

7. Kemampuan bekerja sacara aman, 

kewaspadaan, keselamatan, tidak 

teledor 

4 

 

 

 

3 

3 

 

3 

4 

 

 

4 

 

4 

 

3 

 

 

 

3 

3 

 

4 

3 

 

 

4 

 

4 

 

3,5 

 

 

 

3 

3 

 

3,5 

3,5 

 

 

4 

 

4 

 

Rata-rata 3,5 

Sumber: Hasil Observasi Pra Pelaksanaan Penelitian Tindakan 

 

Pelaksanaan Bimbingan individual 

Sebagaimana dalam hasil akhir penelitian tindakan yang dilaksanakan, 

pelaksanaan bimbingan individual cukup efektif dikembangkan dengan langkah-

langkah: (1) Bimbingan pengembangan model pembelajaran melalui studi banding dan 

perencanaan tindak lanjut, diikuti dengan bimbingan analisis SWOT; (2) Bimbingan 

penyelenggaraan administrasi pendidikan, diikuti dengan pemberian feed beack secara 

langsung atas hasil kerja guru; (3) Bimbingan lanjutan menetapkan target yang handal, 

dikembangkan dengan evaluasi bersama atas target program guru lain yang juga 

mengalami masalah yang sama; (4) Bimbingan cara melaksanakan kerja sama dengan 

guru lain secara secara lebih dalam, sampai pada kemampuan menunjukkan bahan-

bahan yang dibutuhkan guru lain; (5) Bimbingan strategi kerja yang efektif dan efisien, 

yang dkembangkan dengan pelatihan menetapkan angka kauntitas yang optimal dan 

cara pengukurannya yaitu melalui teknik scoring; (6) Mengembangkan bimbingan 

motivatif; (7) Membangun kemandirian sehingga guru terhindar dari aktivitas berbasis 
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plagiasi, dan bimbingan membuat perencanaan yang efektif; (8) Bimbingan membuat 

perencanaan kerja yang efektif ditambah dengan aspek inovatif; (9) Mendorong guru 

melaksanakan program-program peningkatan kompetensi guru melalui seminar dan 

workshop dilanjutkan dengan implementasi hasil pengalaman baru dari kegiatan guru.  

Hasil observasi menunjukkan adanya perbaikan-perbaikan proses supervise yang 

berdampak pada meningkatnya produktivitas kerja guru, sebagai berikut: 

Tabel 4. Peningkatan produktivitas kerja guru 

Pra Penelitian Tindakan Sekolah Siklus I Siklus II 

2,71 3 3,5 

Adanya peningkatan produktivitas kerja guru akibat pelaksanaan supervise 

akademik tersebut menunjukkan kesesuaian dengan pendapat para ahli, dimana 

pelaksanaan supervise akademik yang efektif berdampak pada terjadinya perbaikan-

perbaikan program pembelajaran sehingga produktivitas kerja guru yang terkait 

dengan bidang akademik dapat ditingkatkan. 

 

D. Penutup 

Pelaksanaan bimbingan individual dapat dikembangkan dengan mendasarkan 

langkah-langkah: (1) Bimbingan pengembangan model pembelajaran melalui studi 

banding dan perencanaan tindak lanjut, diikuti dengan bimbingan analisis SWOT; (2) 

Bimbingan penyelenggaraan administrasi pendidikan, diikuti dengan pemberian feed 

beack secara langsung atas hasil kerja guru; (3) Bimbingan lanjutan menetapkan target 

yang handal, dikembangkan dengan evaluasi bersama atas target program guru lain 

yang juga mengalami masalah yang sama; (4) Bimbingan cara melaksanakan kerja 

sama dengan guru lain secara secara lebih dalam, sampai pada kemampuan 

menunjukkan bahan-bahan yang dibutuhkan guru lain; (5) Bimbingan strategi kerja 

yang efektif dan efisien, yang dkembangkan dengan pelatihan menetapkan angka 

kauntitas yang optimal dan cara pengukurannya yaitu melalui teknik scoring; (6) 

Mengembangkan bimbingan motivatif; (7) Membangun kemandirian sehingga guru 

terhindar dari aktivitas berbasis plagiasi, dan bimbingan membuat perencanaan yang 

efektif; (8) Bimbingan membuat perencanaan kerja yang efektif ditambah dengan 

aspek inovatif; (9) Mendorong guru melaksanakan program-program peningkatan 

kompetensi guru melalui seminar dan workshop dilanjutkan dengan implementasi hasil 

pengalaman baru dari kegiatan guru. Pelaksanaan bimbingan individual mampu 

meningkatkan produktivitas kerja guru di sekolah oleh karena terselesaikannya 

permasalahan-permasalahan guru dalam pengembangan maupun pelaksanaan 

program-program pembelajaran di sekolah. 
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